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Lampiran |

Data rekapitulasi penggunaan lahan berdasarkan kemiringan lereng, topografi jenis

tanah, dan jenis batuan di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1

sebagai berikut:

Tabel Lampiran 1. Penggunaan Lahan berdasarkan Kemiringan Lereng,

Topografi, Jenis Tanah, dan Jenis Batuan

Kemiringan . Jenis .
Penggunaan Lahan Lereng Topografi Tanah Jenis Batuan
Permukiman, perdagangan
. . R I E
dan jasa, pendidikan, lahan 0-8% 25 mdpl £goso nda'pan
Coklat Aluvium
kosong, dan ruang terbuka
Permukiman,  kesehatan, Reqosol Endapan
peribadatan,  pendidikan, 8-15% 25 mdpl g 'p
Coklat Aluvium
dan lahan kosong
Permukiman, perkantoran, Batuan .
kesehatan endidikan Regosol Gunung Api
’ P ’ 15-25% 25-50 mdpl g Parepare dan
gudang, kuburan, dan lahan Coklat
Koson Endapan
g Aluvium
. . Batuan
Permukiman, peribadatan, .
endidikan, kebun campur Regosol Gunung Api
P ’ ’ 25-45% 50-75 mdpl Parepare dan
ruang terbuka, dan lahan Coklat
Koson Endapan
g Aluvium
Permukiman, pendidikan,
perdagangan dan jasa, Reqosol Batuan
perkantoran, gudang, lahan >45% 75-100 mdpl g Gunung Api
Coklat
kosong, ruang terbuka, dan Parepare

kebun campur

Sumber: Kemiringan Lereng dari PERMEN PU Nomor: 22 /PRT/M/2007;
Topografi, Jenis Tanah, dan Jenis Batuan dari RTRW Kota Parepare, 2011-2031;
Penggunaan Lahan oleh Penulis, 2020
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Lampiran 11

Data rekapitulasi dari hasil kuesioner di Kelurahan Tiro Sompe diuraikan dalam

Tabel Lampiran 2 sebagai berikut:

Tabel Lampiran 2. Rekapitulasi Hasil Kuesioer di Kelurahan Tiro Sompe

Indikator Interval Pilihan Jawaban Jumiah
Responden
Tinakat 1 Tidak sekolah/belum tamat SD 6
9 2 SD, SMP, SMA 88
pendidikan
3 S1, S2, dan seterusnya 5
Total 99
Kultural 1 < 3 keluarga 54
_u N _a 2 3-5 keluarga 29
historis
3 > 5 keluarga 16
Total 99
1 Menghadiri sosialisasi, pengajian, dan
Interaksi maulid 26
sosial 2 Kerja bakti dan arisan 16
3 Kumpul-kumpul dengan tetangga 57
Total 99
Kenyamanan lingkungan (rindang, tidak
1 -
panas, bebas kebisingan) 17
Kenyamanan ) Akses ke fasilitas terjangkau, bebas
bermukim polusi, lingkungan bersih 22
3 Kenyamanan sosial (hubungan dengan
tetangga baik) 60
Total 99
1 Tidak bekerja, IRT, buruh, petani,
. warung, nelayan 84
Jenis - - —
. Pegawai pemerintah (PNS, guru, polisi,
pekerjaan 2
karyawan) 13
3 Pengusaha, tuan tanah, bangsawan 2
Total 99
1 < Rp. 1.000.000 49
Penghasilan 2 Rp. 1.000.000-Rp. 2.000.000 30
3 > Rp. 2.000.000 20
Total 99
K ilik 1 Dinas 1
epemitikan 2 Sewa/kontrakan 13
lahan —
3 Pribadi 85
Total 99
1 Dinas 1
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Lanjutan Tabel Lampiran 2

. . lah
Indikator Interval Pilihan Jawaban —
Responden
rumah 3 Pribadi/milik orang tua 85
Total 99
Lam 1 < 5 tahun 18
ama 5-15 tahun 21
bermukim

> 15 tahun 60
Total 99

Sumber: Penulis, 2020

Keterangan:
Interval 1 = rendah
Interval 2 = sedang

Interval 3 = tinggi
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Lampiran 111

Data pembobotan IFAS dan EFAS untuk analisis SWOT dari masing-masing
responden yang terdiri dari dua kombinasi yaitu pihak akademisi dan praktisi.
Pembobotan IFAS dari pihak akademisi dapat dilihat pada Tabel Lampiran 3.1
sebagai berikut:

Tabel Lampiran 3.1 Pembobotan IFAS (Internal Strategic Factor Analysis

Summary) dari Pihak Akademisi

Faktor Internal Keterangan Bobot
Tersedia lahan tidak terbangun untuk penanaman 0.10
vegetasi '

(I;?:(eiztt?]r; Potensi sumber air tanah berupa sumur bor 0.20
Fasilitas sosial dan fasilitas umum terjangkau 0.60
Kepemilikan lahan mayoritas pribadi 0.10
Total 1
Memiliki jenis tanah dan jenis batuan yang peka
0.20
terhadap longsor
Intensitas curah hujan dan suhu udara yang tinggi 0.20
Kelemahan Kejadian longsor sebelumnya 0.20
(Weaknesses)  Tingkat pendidikan yang masih rendah 0.10
Masyarakat tidak ingin pindah karena sudah bermukim 0.10
lebih dari 15 tahun
Permukiman padat 0.20
Total 1
Sumber: Faktor Internal dari Rangkuti, 2011; Keterangan dan Bobot oleh

Penulis, 2020

Pembobotan EFAS dari pihak akademisi dapat dilihat pada Tabel Lampiran 3.2
sebagai berikut:

Tabel Lampiran 3.2 Pembobotan EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis

Summary) dari Pihak Akademisi

Faktor Eksternal Keterangan Bobot
Interaksi dengan tetangga terjalin baik 0.10
Peluang Kebijakan pemerintah  membangun sengkedan- 0.20
e sengkedan
(Opportunities) — - ——
Kebijakan pemerintah mengadakan sosialisasi atau 0.10
penyuluhan '
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Lanjutan Tabel Lampiran 3.2

Faktor Eksternal Keterangan Bobot
Kebijakan pemerintah dalam sistem perkuatan lereng
. 0.20
untuk menambah gaya penahan gerakan tanah di lereng
Kebijakan pemerintah untuk penanaman vegetasi 0.20
dengan jenis dan pola tanam yang tepat '
Penggunaan lahan permukiman pada kawasan lindung
secara bertahap diarahkan ke fungsi kawasannya sesuai 0.20
kemampuan sarana yang ada.
Total 1
Penggunaan lahan kawasan permukiman tidak layak 0.40
dibangun pada kemiringan lereng di atas 15%. '
Ancaman Peruntukan ruang zona berpotensi longsor diutamakan
. . 0.40
(Threats) sebagai kawasan lindung
Sanksi pelanggaran administrasi jika izin pemanfaatan 0.20
ruang tidak sesuai dengan persyaratan izin. '
Jumlah 1

Sumber: Faktor Eksternal dari Rangkuti, 2011; Keterangan dan Bobot oleh

Penulis, 2020

Pembobotan IFAS dari pihak praktisi pertama dapat dilihat pada Tabel Lampiran

3.3 sebagai berikut:

Tabel Lampiran 3.3 Pembobotan IFAS (Internal Strategic Factor Analysis

Summary) dari Pihak Praktisi Pertama

Faktor Internal Keterangan Bobot
Tersedifsl lahan tidak terbangun untuk penanaman 0.50
vegetasi

éig:]ztt?g Potensi sumber air tanah berupa sumur bor 0.20
Fasilitas sosial dan fasilitas umum terjangkau 0.20
Kepemilikan lahan mayoritas pribadi 0.10

Total 1
Memiliki jenis tanah dan jenis batuan yang peka 0.30

terhadap longsor

Intensitas curah hujan dan suhu udara yang tinggi 0.10
Kelemahan Kejadian longsor sebelumnya 0.15
(Weaknesses)  Tingkat pendidikan yang masih rendah 0.20
Masyarakat tidak ingin pindah karena sudah bermukim 0.50

lebih dari 15 tahun '
Permukiman padat 0.20

Total 1

Sumber: Faktor Internal dari Rangkuti, 2011; Keterangan dan Bobot oleh

Penulis, 2020
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Pembobotan EFAS dari pihak praktisi pertama dapat dilihat pada Tabel Lampiran
3.4 sebagai berikut:

Tabel Lampiran 3.4 Pembobotan EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis

Summary) dari Pihak Praktisi Pertama

Faktor Eksternal Keterangan Bobot
Interaksi dengan tetangga terjalin baik 0.20
Kebijakan  pemerintah  membangun  sengkedan-
0.20
sengkedan
Kebijakan pemerintah mengadakan sosialisasi atau 0.10
penyuluhan '
Peluang Kebijakan pemerintah dalam sistem perkuatan lereng 0.10

(Opportunities)  untuk menambah gaya penahan gerakan tanah di lereng
Kebijakan pemerintah untuk penanaman vegetasi
dengan jenis dan pola tanam yang tepat
Penggunaan lahan permukiman pada kawasan lindung
secara bertahap diarahkan ke fungsi kawasannya sesuai 0.20
kemampuan sarana yang ada.

Total 1
Penggunaan lahan kawasan permukiman tidak layak

0.20

dibangun pada kemiringan lereng di atas 15%. 040
Ancaman Peruntukan ruang zona berpotensi longsor diutamakan
. . 0.30
(Threats) sebagai kawasan lindung
Sanksi pelanggaran administrasi jika izin pemanfaatan 0.30
ruang tidak sesuai dengan persyaratan izin. '
Jumlah 1
Sumber: Faktor Eksternal dari Rangkuti, 2011; Keterangan dan Bobot oleh

Penulis, 2020
Pembobotan IFAS dari pihak praktisi kedua dapat dilihat pada Tabel Lampiran 3.5
sebagai berikut:

Tabel Lampiran 3.5 Pembobotan IFAS (Internal Strategic Factor Analysis
Summary) dari Pihak Praktisi Kedua

Faktor Internal Keterangan Bobot
Tersedia lahan tidak terbangun untuk penanaman 0.23
vegetasi

(Iéi:iel:lzttir; Potensi sumber air tanah berupa sumur bor 0.24
Fasilitas sosial dan fasilitas umum terjangkau 0.23
Kepemilikan lahan mayoritas pribadi 0.30

Total 1
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Lanjutan Tabel Lampiran 3.5

Faktor Internal Keterangan Bobot
Memiliki jenis tanah dan jenis batuan yang peka 0.19
terhadap longsor
Intensitas curah hujan dan suhu udara yang tinggi 0.12

Kelemahan Kejadian longsor sebelumnya 0.17
(Weaknesses)  Tingkat pendidikan yang masih rendah 0.15
Masyarakat tidak ingin pindah karena sudah bermukim 0.18
lebih dari 15 tahun '
Permukiman padat 0.19
Total 1

Sumber: Faktor Internal dari Rangkuti, 2011; Keterangan dan Bobot oleh

Penulis, 2020

Pembobotan EFAS dari pihak praktisi kedua dapat dilihat pada Tabel Lampiran 3.6

sebagai berikut:

Tabel Lampiran 3.6 Pembobotan EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis

Summary) dari Pihak Praktisi Kedua

Faktor
Eksternal Keterangan Bobot
Interaksi dengan tetangga terjalin baik 0.18
Kebijakan ~ pemerintah  membangun  sengkedan-
0.16
sengkedan
Kebijakan pemerintah mengadakan sosialisasi atau 0.18
penyuluhan '
Peluang Kebijakan pemerintah dalam sistem perkuatan lereng 0.16
(Opportunities)  untuk menambah gaya penahan gerakan tanah di lereng '
Kebijakan pemerintah untuk penanaman vegetasi dengan 0.16
jenis dan pola tanam yang tepat '
Penggunaan lahan permukiman pada kawasan lindung
secara bertahap diarahkan ke fungsi kawasannya sesuai 0.16
kemampuan sarana yang ada.
Total 1
Penggunaan lahan kawasan permukiman tidak layak
. - . 0,35
dibangun pada kemiringan lereng di atas 15%.
Ancaman Peruntukan ruang zona berpotensi longsor diutamakan
. . 0,30
(Threats) sebagai kawasan lindung
Sanksi pelanggaran administrasi jika izin pemanfaatan 0.35
ruang tidak sesuai dengan persyaratan izin. ’
Jumlah 1

Sumber: Faktor Eksternal dari Rangkuti, 2011; Keterangan dan Bobot oleh

Penulis, 2020
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Lampiran IV

Data rekapitulasi dari hasil analisis korelasi Bivariate Pearson akan mendapatkan nilai koefisien korelasi (r) yang digunakan pada perhitungan

Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR). Hasil analisis korelasi Bivariate Pearson dapat dilihat pada Tabel Lampiran 4 sebagai

berikut:
Tabel Lampiran 4. Analisis Korelasi Bivariate Pearson
Tingkat Kultural . Kenyamanan . Status Lama Menetapnya
o - Interaksi . Pekerjaan . .
pendidikan historis sosial (X3) bermukim (X5) kepemilikan bermukim  masyarakat
(X1) (X2) (X4) (X6) (X7) (Y)

Tingkat P_earson (_:orrelation 1 0,065 0,046 0,017  0,296™ -0,169 -0,176 0,254*
pendidikan (X1) Sig. (2-tailed) 0,520 0,649 0,866 0,003 0,094 0,082 0,011
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Kultural historis P.earson C.:orrelation 0,065 1 0,014 0,079 -0,078 -0,202" 0,132 0,066
(X2) Sig. (2-tailed) 0,520 0,890 0,436 0,442 0,045 0,193 0,519
N 99 99 99 99 99 99 99 99
. Pearson Correlation 0,046 0,014 1 0,391™ -0,146 0,052 0,136 0,435™

Interaksi sosial . .
(X3) Sig. (2-tailed) 0,649 0,890 0,000 0,149 0,612 0,180 0,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson Correlation 0,017 0,079 0,391™ 1 -0,104 -0,085 0,169 0,586™

Kenyamanan . .
bermukim (X4) Sig. (2-tailed) 0,866 0,436 0,000 0,305 0,404 0,094 0,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson Correlation 0,296™ -0,078 -0,146 -0,104 1 -0,026 -0,121 -0,057
Pekerjaan (X5)  Sig. (2-tailed) 0,003 0,442 0,149 0,305 0,798 0,234 0,575
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Status Pearson Correlation -0,169 -0,202" 0,052 -0,085 -0,026 1 0,272™ 0,023
kepemilikan Sig. (2-tailed) 0,094 0,045 0,612 0,404 0,798 0,007 0,822
(X6) N 99 99 99 99 99 99 99 99
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Lanjutan Tabel Lampiran 4

Tingkat Kultural . Kenyamanan . Status Lama Menetapnya
S . Interaksi . Pekerjaan . .
pendidikan historis sosial (X3) bermukim (X5) kepemilikan bermukim  masyarakat
(X1) (X2) (X4) (X6) (X7) (Y)
Lama bermukim P_earson (_:orrelation -0,76 0,132 0,136 0,169 -0,121 0,272™ 1 0,316™
X7) Sig. (2-tailed) 0,082 0,193 0,180 0,094 0,234 0,007 0,001
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Menetapnya P_earson Qorrelation 0,254" 0,066 0,435™ 0,586 -0,057 0,023 0,316™ 1
masyarakat (Y) Sig. (2-tailed) 0,011 0,519 0,000 0,000 0,575 0,822 0,001
N 99 99 99 99 99 99 99 99

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Penulis, 2020
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